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Abstract

Sri Hastuti. 2016. Improving the Mentally Retarded Students’ Abilities in Doing
Wudhu by Using Videos at Class D II.C of SLBN Lima Kaum
Batusangkar.

This research is done due to the problem found at school in which three mentally
retarded students (FR, FI, and F) were having troubles in doing Wudhu (take a wash
before praying in Islam) at Class D II.C of SLBN Lima Kaum. This problem was found
from their Islamic Religious Education learning outcomes on the first semester of
October 2015. They did not pass the standard mastery criteria. They need guidance and
practices to perfect their Wudhu. This research aims to improve the procedure of Wudhu
by using Videos.

The design of the research was class action research. Data were obtained from
observation, interview, oral test, and practice test. The subjects were three students of
class D I1.C of SLBN Lima Kaum Batusangkar. The researcher collaborated with the
teacher of class V.B.

The research was done in two cycles: cycle I and cycle II. Cycle I was done
within four meetings while cycle II was within three meetings. The material given was
the same to help the students revise their previous mistakes. In the preliminary test, the
results of the three students were under the score of 65%; FR was 57%, FI was 59%, and
F was 63%. Their abilities were improved in cycle I to 79%, 87%., and 91%. However,
there were still mistakes done by them since Wudhu has to be orderly done based on its
procedure. In cycle II, their scores increased to 91%, 93%. and 97%. It is concluded that
the use of videos improves the mentally retarded students’ abilities in doing Wudhu at
class D I1.C of SLBN Lima Kaum Batusangkar.
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ABSTRAK

Sri Hastuti, 2016. Meningkatkan Kemampuan Berwudu Melalui Video Bagi
Anak Tunagrahita Ringan Kelas D II.C SLBN Lima Kaum
Batusangkar.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah yang ada dilapangan’
terdapat tiga orang siswa tunagarahita dengan inisial FR, FI, dan F mengalami
kesulitan berwudu secara berurutan di kelas D II.C di SLBN Lima Kaum.
Masalah ini sudah lama dilihat dari hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang dilaksanakan pada bulan Oktober semester pertama tahun 2015, dengan
tidak mencapai keriteria ketuntasan minimal. Guru kurang dalam media
pembelajaran, dan metode kurang tepat sasaran. Mereka perlu bimbingan dan
latihan untuk menyempurnakan wudu. Penelitian ini bertujuan meningkatkan tata
cara berwudu melalui video.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (
Clasroom Action Research ). Data mengenai pemahaman siswaterhadap berwudu
diperoleh melalui observasi, wawancara, tes lisan, dan tes perbuatan. Subjek
penelitian tiga orang siswa di kelas D II.C SLBN Lima Kaum Batusangkar.
Peneliti melakukan kolaborasi dengan guru kelas V.B.

Proses penelitian dilaksanakan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Pada
siklus I terdiri dari empat kali pertemuan dan siklus II tiga kali pertemuan,
dengan materi sama agar anak dapat memperbaiki kesalahan atau kelemahan
sebelumnya. Pada tes awal kemampuan siswa dibawah 65% , yaitu siswa FR
57%, siswa FI 59% dan siswa F 63%. Pada siklus I kemampuan siswa dalam
berwudu adalah sebagai berikut: siswa FR 79%, FI 87%, dan siswa F 91%.
Kemampuan siswa pada siklus I mulai meningkat, tetapi masih ada dalam praktik
berwudu yang tidak berurutan melakukannya. Berwudu wajib tertib atau berurut
sesuai rukun serta tata cara berwudu. Pada siklus II siswa sudah bisa secara
berurut melakukan wudu dengan hasilnya meningkat yaitu FR 91%, FI 93%, dan
F 97%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan video dapat meningkatkan
kemampuan berwudu anak tunagrahita ringan di kelas D II.C SLBN Lima Kaum
Batusangkar. Disarankan kepada guru untuk menggunakan video dalam
mencarikan solusi dari permasalahan lain untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang dihadapi.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia serta hidayah Nya kepada penulis sehingga dengan bimbingan
dan tuntunan dari Nyalah penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan
skripsi ini dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Berwudu Melalui Video
Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas D I11.C Di SLBN Lima Kaum
Batusangkar”.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat dalam
menyelesaikan studi S-I dan meraih gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu ( S-1 ) pada
jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Padang.

Laporan hasil penelitian ini disajikan dalam lima Bab, Bab I Pendahuluan
yang meliputi : Latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

Bab II merupakan kajian teori yang membahas tentang wudu,media, anak
tunagrahita ringan, penelitian yang relevan,kerangka konsep tual.

Bab III tentang metodologi penelitian yang meliputi : Latar entri, desain
penelitian, devinisi operasional variabel, definisi operasional variabel, subjek
penelitian, alur kerja penelitian, tehnik pengumpulan data, teknik keabsahan data,
teknik andlisis data. Bab IV tentang hasil penelitian yang meliputi : Deskripsi
pelaksanaan penelitian dan keterbatasan penelitian. dan Bab V terdiri dari,

kesimpulan, implikasi dan saran.
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Dibagian akhir skripsi ini terdapat daftar pustaka, dan lampiran yang
berhubungan dengan pelaksanaan penelitian. Pelaksanaan dan pelaporan hasil skripsi
ini sesuai dengan prosedur penulisan skripsi, namun karena keterbatasan ilmu dan
waktu yang penulis miliki, skripsi ini masih banyak kekurangan. Sehubungan dengan
hal ini penulis mohon saran dan kritikan dari semua pihak demi kesempurnaan
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya, guru, pembaca dan juga

untuk pengembangan pendidikan luar biasa.

Padang, 25 Juli 2016

Penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia diciptakan oleh Allah hanyalah untuk beribadah.Berbagai
macamkegiatan ibadah yang diperintahkan Allah kepada kita. Ibadah yang
sudahditentukan oleh Allah tertera di dalam Alquran, sepertisalat wajib
limawaktu,puasa bulan Ramadhan,zakat bagi yang sudahmemenuhi,serta
ibadah haji bagi yang mampu.

Ibadah merupakan rasa syukur kita sebagai sikap penghambaankepada
Allah yang telah menciptakan kita tanpa terkecuali.Anak tunagrahita ringan
juga bagian dari anggota masyarakat, yang akan berkecimpung atau berbaur
dengan masyarakat banyak serta, akan berperan dalam masyarakat sesuai
dengan kemampuannya.Anak tunagrahita ringan masih dapat memperoleh
pendidikan akademis, dan mempelajari keterampilan-keterampilan sederhana.

Secara fisik anak tunagrahita ringan tidak berbeda dengan anak normal,
namun secara psikis sukar berfikir abstrak dan logis, serta memiliki
kemampuan asosiasi lemah, kurang mampu mengendalikan perasaan. Di
kelas D II.Cjuga ditemui anak tunagrahita yang sukar memahami secara
abstrak.

Namun, anak tunagrahita ringan harus di didik, dilatih, dibimbing menjadi
lebih baik, terutama bagaimana ia menjalankan ibadahnya, baik kepada Allah
maupun sesama manusia. Ibadah kepada Allah diharuskan dalam kondisi

bersih dari hadas dan najis yang ada pada jasmani atau rohani.Salah satu



usaha kita untuk membersihkan jasmani dari hadas yaitu dengan berwudu,
yang merupakan kunci ketika akan melaksanakan salat maupun ibadah yang
ketentuannya bersih dari hadas,baik hadas kecil maupun hadas besar. Wudu
mempengaruhi sah tidaknya salat kita.

Tidak hanya salat, tetapi semua amalan ibadah yang membutuhkan suatu
keadaan suci dari hadas kecil, semua kuncinya adalah wudu. Jadi, wudu
merupakan suatu langkah awal yang benar-benar harus sempurna sebelum
kita melangkah pada amalan ibadah yang lainnya. Sebagai orang beriman
diperintahkan untuk salat, tetapi sebelum salat diperintahkan untuk berwudu
terlebih dahulu.

Dalam berwudu, bagian-bagian tubuh yang harus dibasuh dan diusap,
yaitu membasuh muka, kedua tangan sampai siku, dan mengusap sebagian
kepala, dan membasuh kaki sampai mata kaki. Berwudu pada prinsipnya
menggunakan air, walaupun ketika kesulitan air bisa diganti dengan debu
untuk bertayamum.

Berdasarkan studi pendahuluan pada bulan September dan Oktober tahun
2015 di SLBN Lima Kaum penulis menemukan beberapa masalah dalam
pelaksanaan pembelajaran agama Islam.Permasalahan tersebut mengenai
materi berwudu di kelas D II.C yang belum diserap anak secara sempurna.

Pengamatan ini  langsung terhadap tiga orang anak tunagrahita
ringan,dengan inisial FR, FI, F masih kurang dalam pelaksanaan tata cara
berwudu yang sesuai dengan langkah- langkahnya.Anak belum bisa

menyebutkan anggota wudu, rukun wudu,tata cara berwudu, serta praktik



berwudu yang belum secara berurutan dilakukan anak.Anak masih bingung
ditanya tentang anggota wudu apa saja, rukun wudu apa dan tata cara wudu
bagaimana. Terlihat pula pada waktu akan melaksanakan salat Lohor di
sekolah, anak yang telah duduk di SMPLB masih melakukan kesalahan
dalam berwudu .

Anak tidak sempurna dalam berwudu ditinjau dari cara membasuh muka
hanya membasahi pipi yang didepan saja tidak sampai batas wudu. Begitu
pula basuh tangan, tidak sampai ke siku. Bolak-balik seperti basuh muka
dahulu baru berkumur- kumur. Ada yang setelah basuh muka langsung
menyapu rambut kemudian basuh tangan sampai siku, terlihat pada anak FR
yang sering mendahulukan kiri dari pada kanan. Karena dalam kebiasaan
sehari-hari anak lebih dominan menggunakan tangan kiri. Basuh kaki asal
asalan tidak bersih. Tampak bosan melakukukan tata cara wudu, dimana
sambil melakukun terkadang berhenti sebentar. Sedangkan dalam rukun
wudu harus dilakukan secara sempurna.

Pada saat melakukan asesmen anak memiliki kemampuan tidak mencapai
KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ), sebagaimana hasil asesmen yaitu
siswa FR 57%, FI 59%, dan F 63%, sedangkan ketuntasan yang diminta yaitu
70%. Selanjutnya disini anak tidak tertib melakukan tata cara
berwudu,sedangkan berwudu wajib tertib ,maksudnya melakukan harus
berurutan sesuai tata cara berwudu, jika tidak tertib maka wudu tidak sah.
Sesuai pendapat Sulaiman Rasjid ( 2000: 39 ) “rukun wudu vyaitu

niat,membasuh muka, membasuh dua tangan sampai siku, menyapu sebagian



kepala dengan air, membasuh kedua kaki sampai kedua mata kaki,
menertibkan rukun —rukun di atas.”

Didalam penelitian penulis sebagai guru kelas D II.C sekaligus mengajar
Pendidikan Agama Islamdan menggunakankurikulum tahun 2006 dalam
bidang studi agama Islam di kelas D II.C Standar Kompetensinya adalah
mengenal tata cara berwudu, dan Kompetensi Dasar yaitu membiasakan
berwudu dengan tertib. Hal tersebut ada diajarkan membiasakan berwudu
dengan tertib namun anak belum tertib melakukannya.Penulis sudah mencoba
dengan metoda ceramah,demonstrasi,serta media gambar,tetapi hasilnya
masih kurang,dimana anak belum secara berurutan dalam pelaksanaan tata
cara berwudu. Kemungkinan proses belajar mengajar selama ini tidak
berkenan pada anak, sehingga anak belum mampu melakukan berwudu secara
berurut, serta belum paham dengan apa yang disajikan guru.Baik itu berupa
strategi, metode,media, atau yang lain, dari hal inilah penulis mencoba untuk
mencarikan solusinya.

Permasalahan ini penulis diskusikan dengan teman sejawat sesama
mengajar untuk mencari solusi dari permasalahan kurangnya kemampuan
berwuduyang dialami anak. Berdasarkan diskusi tersebut, didapat
kesepakatan untuk mengatasi masalah ini yaitu denganvideo tata cara
berwudumelalui laptop,yang sudah dipersiapkan untuk diajarkan kepada anak
kelas dua tunagrahita ringan di SLBN Lima Kaum.

Di dalam video tersebut sudah ada tata cara dari mulai niat dengan

dilafaskan berbahasa arab nawaitul wudu lirafiil hadasil ashghari fardallillahi



taala dan dijelaskan dengan basa Indonesia, sengaja aku berwudu karena
Allah taala. Setelah itu dilanjutkan kelangkah keduayaitu mencuci kedua
telapak tangan sampai pergelangan tangan. Ketiga berkumur-kumur sebanyak
tiga kali. Langkah ke empat membersihkan lobang hidung sebanyak tiga kali.
Ke lima membasuh muka sebanyak tiga kali. Ke enam membasuh kedua
tangan sampai siku sebanyak tiga kali didahulukan tangan kanan lalu tangan
kiri. Ke tujuh mengusap kapala dengan tangan yang dibasahi air. Ke delapan
mengusap telinga kanan dan kiri tiga kali. Ke sembilan membasuh kedua kaki
sampai mata kaki didahului kanan baru kaki kiri tiga kali, danterakhir berdoa
Jika siswa belum memahami tata cara berwudu, dan selanjutnya membawa
anak keluar kelas mempraktikkan berwudu di air kran yang mengalir.

Siswa diajak oleh guru untuk mempraktikkan berwudu di air mengalir
dari keran dan satu persatu siswa dibimbing secara bergantian melakukan
wudu. Dari video yang telah ditonton siswa mampu malakukan berwudu
dengan sempurna, karena ada kesan seperti melakukan berwudu sesuai
langkahnya secara berurutan dan juga kesempurnaan dalam berwudu.yang
dilihat siswa, sehingga bisa terekam dalam memorinya. Cara ini diharapkan
dapatdimengerti siswa dan diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya.

Dari itulah perlu penyempurnaan berwudu untuk anak tunagrahita ringan
karena peneliti melihat belum ada disekolah menggunakan videodalam
mengajarkan berwudu.Selama ini menggunakan metode ceramah dan

demonstrasi,media hanya gambar tata cara wudu saja.Pembelajaran berwudu



bagi anak tunagrahita ringan dapat digunakan salah satunya video, karena
didalamnya tampak dengan jelas langkah-langkah yang akan dilakukan.

Video merupakan salah satu media yang bermanfaat dan menarik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terutama berwudu . Sesuai dengan
pendapat Azhar Arsyad ( 2014: 50 ) salah satu manfaat dari video adalah
dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disajikan secara
berulang-ulang jika dipandang perlu, misalnya langkah-langkah dan cara
yang benar dalam berwudu.

Cara ini bisa diterapkan pada kehidupan sehari-hari dengan harapan siswa
bisa melakukan wudu dengan benar dan sempurna, karena dalam kurikulum
SDLB mulai dari kelas satu sampai kelas enam untuk Pendidikan Agama
Islam materi wudu hanya kelas dua pada semester satu saja yang ada.
Peneliti bersama kolaborator sepakat untuk melaksanakan pembelajaran
menggunakan media video dalam mengajar wudu, karena video diduga
dapat meningkatkan tata cara berwudu untuk anak tunagrahita ringan.

Berdasarkan masalah diatas, penulis tertarik untuk melaksanakan
penelitian tentang “Meningkatkan Kemampuan Berwudu Melalui Video Bagi
Anak Tunagrahita Ringan Kelas DII.Cdi SLBN Lima Kaum Batusangkar.”

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi dalam penelitian adalah masalah yang diambil dari latar
belakang, khusus melatih kemampuanberwudu melalui media video bagi anak
tunagrahita ringan. Masih banyak hal yang perlu diteliti berkenan dengan :

1. Anak belum mampu menyebutkan semua anggota wudu.



2. Anak belum secara berurutan menyebutkan rukun wudu.
3. Kemampuan anak dalam menyebutkan tata cara berwudu masih
terbalik-balik.
4. Anak belum bisa berwudu dengan tata cara wudu yang benar.
5. Kemampuan berwudu anak berbeda- beda dalam tata caranya.
6. Guru belum sempurna merespon secara terfokus tentang permasalahan
anak dalam hal berwudu.
C.Batasan Masalah
Supaya penelitian ini terarah, maka penulis membatasipermasalahandalam
penlitian inisebagai berikut“Meningkatkan KemampuanBerwudu Melalui
Video Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas D II.C di SLBN Lima Kaum
Batusangkar.”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalahnya yaitu : “Bagaimanakah meningkatkan kemampuan
berwudu melalui video bagi anak tunagrahita ringan kelas D II.C di SLB
Negeri Lima Kaum Batusangkar?”’
E.Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disusun pertanyaan penelitian
sebagai berikut :
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berwudu melalui video bagi anak tunagrahita ringan kelas

D II.C di SLB Negeri Lima Kaum Batusangkar?



2. Apakah melalui video dapat meningkatkan kemampuan berwudu anak
tunagrahita ringan kelas D II.C di SLB Negeri Lima Kaum
Batusangkar?

F. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini

ditetapkan sebagai berikut :

1. Mengetahui proses tentang pelaksanaan pembelajaran berwudu melalui
video bagi anak tunagrahita ringan kelas D II.C di SLB Negeri Lima
Kaum Batusangkar.

2. Untuk membuktikan video dapat meningkatkan kemampuan berwudu
anak tuna grahita ringan kelas D II.C di SLB Negeri Lima Kaum.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini

sebagaiberikut :

1. Manfaat secara khusus :

a. Sebagai sumbangan tertulis dari upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan berwudu anak tunagrahita ringan melalui video.
b. Sebagai bukti empiris bahwa dengan video dapat meningkatkan

kemampuan berwudu anak tunagrahita ringan.



2. Manfaat secara umum :

a. Bagi peneliti, untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam
meningkatkan berwudu anak tunagrahita ringan.

b. Bagi anak tunagrahita ringan, meningkatnya berwudu anak.

c. Bagi guru, sebagai bahan acuan dan masukan dalam mengajarkan
berwudu.

d. Bagi praktisi lapangan, sebagai inspirasi untuk menemukan
inovasi- inovasi baru dalam mengajarkan berwudu kepada anak

tunagrahita ringan.





